III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2012 semester genap di

SMPN 13 Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 13 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012, yaitu sebanyak sembilan kelas. Dari
sembilan kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Hasilnya, siswa pada kelas VIIp
terpilih sebagai kelas eksperimen dan siswa pada kelas VIIg sebagai kelas
kontrol. Cluster random sampling ialah pemilihan sampel yang bukan
didasarkan pada individual, melainkan lebih didasarkan pada kelompok, daerah,

atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama.

C. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretest-posttest non-
equivalen. Kelas kontrol maupun kelas eksperimen menggunakan kelas dalam
satu level dengan kondisi yang homogen. Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan model PBL, sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan metode

diskusi. Hasil pretest dan posttest pada kedua kelas subyek dibandingkan.
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Sampel mendapat penilaian keterampilan berpikir kreatif yang sama. Sehingga

struktur desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

Kelompok pretest perlakuan posttest
I > 01 » X > 02
II » 01 > C > 02

Gambar 2. Desain pretest-posttest non-equivalen
Keterangan : 1= Kelas eksperimen (kelas VIlg)
IT = Kelas kontrol (kelas VII,)
O, = Pretest, O, = Posttest
X = Perlakuan eksperimen (Pembelajaran
menggunakan PBL)
C = Perlakuan kontrol (Pembelajaran menggunakan
metode diskusi)
(Hadjar, 1999:336).

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut sebagai berikut:
1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:

a. Membuat dan menyampaikan surat izin penelitian ke sekolah.

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian,
untuk mendapatkan informasi tentang keadaan sekolah dan kelas
yang akan diteliti.

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

d. Mengambil data berupa nilai akademik siswa semester ganjil yang akan
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan kelompok.

e. Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kartu Masalah atau Problem Card
(PC) untuk kelas eksperimen, dan Lembar Kerja Kelompok (LKK)
untuk kelas kontrol.

f. Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen berdasarkan
kemampuan akademik. Kemampuan akademik diperoleh dari nilai ujian
semester ganjil TP. 2009/2010. Setiap kelompok terdiri dari 6 siswa
yang terdiri dari 2 siswa dengan nilai tinggi, 2 siswa dengan nilai

sedang, dan 2 siswa dengan nilai yang rendah (Lie, 2004:42).

2. Pelaksanaan Penelitian
Mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model PBL untuk kelas
eksperimen dan metode diskusi untuk kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas materi pokok
komponen-komponen penyusun ekosistem, satuan-satuan kehidupan dalam
ekosistem dan macam-macam ekosistem. Pertemuan kedua membahas materi
pokok saling ketergantungan antar komponen dalam ekosistem dan pola
interaksi dalam ekosistem. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai

berikut :

+ Kelas eksperimen ( pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning)
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa mengerjakan soal tes awal (pretest) (Pertemuan 1).
2) Apersepsi dilakukan oleh siswa dengan memperhatikan penjelasan guru,

”Pertemuan yang lalu kalian sudah belajar tentang keanekaragaman
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gen, spesies, dan ciri-ciri mahluk hidup . Sekarang kita akan belajar
memecahkan masalah yang berkaitan dengan satuan-satuan dalam
ekosistem dan komponen penyusun ekosistem, serta saling
ketergantungan antar komponen dalam ekosistem dan pola interaksi di
dalam ekosistem kemudian mengkomunikasikannya” (Pertemuan 1-2).
Siswa memperoleh motivasi dari guru, ”Dengan mempelajari materi ini
kita dapat mengetahui apa saja masalah-masalah yang berhubungan
dengan satuan-satuan dalam ekosistem dan komponen penyusun
ekosistem, serta saling ketergantungan antar komponen dalam

ekosistem dan pola interaksi di dalam ekosistem” (Pertemuan 1-2).

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

Setiap kelompok siswa memperoleh kartu masalah (Problem Card)
sesuai dengan jumlah anggota kelompoknya (Pertemuan 1-2).

Setiap siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan dan
menyajikan data yang berkaitan dengan satuan-satuan dalam ekosistem
dan komponen penyusun ekosistem, saling ketergantungan antar
komponen dalam ekosistem dan pola interaksi di dalam ekosistem dalam
bentuk tabel/gambar/deskripsi (Pertemuan 1-2).

Siswa berdiskusi untuk menjawab kartu masalah (Problem Card) yang
berisi tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
satuan-satuan dalam ekosistem dan komponen penyusun ekosistem,
saling ketergantungan antar komponen dalam ekosistem dan pola
interaksi di dalam ekosistem (Pertemuan 1-2).

Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya kemudian
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dilanjutkan dengan diskusi kelas (Pertemuan 1-2).
5) Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami ketika guru

memberikan konfirmasi (Pertemuan 1-2).

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa membuat simpulan/rangkuman materi yang telah dipelajari
dengan bimbingan guru (Pertemuan 1-2).
2) Siswa mengerjakan tes akhir (posttest) (Pertemuan 2).
3) Siswa memperhatikan penyampaian guru tentang umpan balik terhadap

proses dan hasil pembelajaran.

+ Kelas Kontrol (pembelajaran menggunakan metode diskusi).
a. Kegiatan pendahuluan

1) Siswa mengerjakan soal tes awal (pretest) (Pertemuan 1).

2) Apersepsi dilakukan oleh siswa dengan memperhatikan penjelasan guru,
”Pertemuan yang lalu kalian sudah belajar tentang keanekaragaman
gen, spesies, dan ciri-ciri mahluk hidup . Sekarang kita akan belajar
memecahkan masalah yang berkaitan dengan satuan-satuan dalam
ekosistem dan komponen penyusun ekosistem, serta saling
ketergantungan antar komponen dalam ekosistem dan pola interaksi di
dalam ekosistem kemudian mengkomunikasikannya” (Pertemuan 1-2).

3) Siswa memperoleh motivasi dari guru, "Dengan mempelajari materi ini
kita dapat mengetahui apa saja masalah-masalah yang berhubungan
dengan satuan-satuan dalam ekosistem dan komponen penyusun

ekosistem, serta saling ketergantungan antar komponen dalam
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ekosistem dan pola interaksi di dalam ekosistem”(Pertemuan 1-2).

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Setiap kelompok siswa memperoleh LKK sesuai dengan jumlah
anggota kelompoknya (Pertemuan 1-2).

Setiap siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan dan
menyajikan data yang berkaitan dengan satuan-satuan dalam ekosistem
dan komponen penyusun ekosistem, saling ketergantungan antar
komponen dalam ekosistem dan pola interaksi didalam ekosistem dalam
bentuk tabel/gambar/deskripsi (Pertemuan 1-2).
Siswa berdiskusi untuk menjawab LKK yang berkaitan dengan satuan-
satuan dalam ekosistem dan komponen penyusun ekosistem, saling
ketergantungan antar komponen dalam ekosistem dan pola interaksi di
dalam ekosistem (Pertemuan 1-2).

Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya kemudian
dilanjutkan dengan diskusi kelas (Pertemuan 1-2).

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami ketika guru

memberikan konfirmasi (Pertemuan 1-2).

c. Kegiatan penutup

1) Siswa membuat simpulan/rangkuman materi yang telah dipelajari

dengan bimbingan guru (Pertemuan 1-2).

2) Siswa mengerjakan tes akhir (posttest) (Pertemuan 2).

3) Siswa memperhatikan penyampaian guru tentang umpan balik terhadap

proses dan hasil pembelajaran (Pertemuan 1-2)
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E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data
Terdapat dua jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif.
1. Jenis Data
a) Data kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data keterampilan berpikir
kreatif siswa yang diambil melalui nilai prefest dan nilai posttest.
Kemudian dihitung selisih antara nilai pretest dengan posttest. Selisih
tersebut disebut sebagai N-gain.
b) Data kualitatif
Data dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
keterampilan berpikir kreatif siswa baik sebelum, selama, maupun
setelah pembelajaran. Selain itu, digunakan data pendukung berupa data

aktivitas belajar siswa terhadap penerapan model PBL.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Pretest dan Posttest
Data keterampilan berpikir kreatif adalah berupa nilai pretest dan
posttest. Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama setiap kelas,
baik eksperimen maupun kontrol, sedangkan nilai posttest di akhir
pertemuan kedua setiap kelas. Soal yang diberikan adalah 10 butir soal
essay.

b) Lembar Kerja Kelompok (LKK)

LKK digunakan untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif oleh
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siswa di kedua kelas selama proses pembelajaran. Kelas eksperimen
menggunakan LKK dalam bentuk kartu masalah (Problem Card),
sedangkan kelas kontrol menggunakan LKK dalam bentuk tanpa kartu
masalah.

¢) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa berisi aspek kegiatan yang diamati
pada saat proses pembelajaran di kedua kelas. Setiap siswa diamati poin
kegiatan yang dilakukan dengan cara memberi tanda (\ ) pada lembar

observasi sesuai dengan aspek yang telah ditentukan.

Tabel 3. lembar observasi aktivitas siswa

Aspek yang di amati

No | Nama A B C D E F G X;
oj1|2(ofl1{2(01][2 |0 1][2[0[1|2{0[1]2[0 |1]2

Jumlah

Kriteria penilaian:

A. Pendapat :
0 tidak mengungkapkan pendapat

1  mengungkapkan pendapat tetapi tidak sesuai dengan permasalahan
2 mengungkapkan pendapat sesuai dengan permasalahan

B. Bertanya:
0 tidak mengajukan pertanyaan
1 mengajukan pertanyaan tetapi tidak mengarah pada pertanyaan
2 mengajukan pertanyaan mengarah pada pertanyaan
C. Berdiskusi:
0 tidak melakukan diskusi
1 berdiskusi tetapi tidak membahas permasalahan
2 berdiskusi membahas permasalahan
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D. Mengumpulkan informasi:
0 tidak mengumpulkan informasi
1  mengumpulkan informasi tetapi tidak sesuai dengan permasalahan
2 mengumpulkan informasi sesuai dengan permasalahan

E. Menyiapkan hasil karya:
0 tidak menyiapkan hasil karya
1 menyiapkan hasil karya tetapi tidak lengkap
2 menyiapkan hasil karya dengan lengkap

F. Memperhatikan penjelasan:
0 tidak memperhatikan penjelasan
1 memperhatikan penjelasan tetapi tidak focus
2 memusatkan perhatian pada penjelasan

G. Membuat kesimpulan:
0 tidak membuat kesimpulan
1 membuat kesimpulan tetapi tidak lengkap
2 membuat kesimpulan dengan lengkap

F. Teknik Analisis Data
1. Data Kuantitatif

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu keterampilan berpikir kreatif
siswa materi pokok ekosistem yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest.
Untuk pretest diberikan sebelum pertemuan pertama dan posttest diberikan
setelah pertemuan kedua. Kemudian dihitung selisih antara nilai pretest
dengan posttest. Nilai selisih tersebut disebut sebagai gain score, lalu
dianalisis secara statistik. Untuk mendapatkan N-Gain pada setiap pertemuan

menggunakan formula Hake (dalam Loranz, 2008:3) sebagai berikut:

X-Y
Z-Y

N-Gain = x 100

Keterangan : X =nilai posttest,;
Y = nilai pretest;
Z = skor maksimal
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Nilai pretest, posttest, dan N-gain pada kelas eksperimen dan kontrol
dianalisis menggunakan uji t dengan program SPSS versi 17, yang
sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan kesamaan dua
varians (homogenitas) data:
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dihitung menggunakan uji Liliefors dengan
menggunakan softwere SPSS versi 17.
+ Hipotesis

Ho : Sampel berdistribusi normal
H; : Sampel tidak berdistribusi normal

+ Kriteria Pengujian
Terima Ho jika Lpiwng < Liaber dan tolak Ho jika Lijtung > Liabet (Sudjana,
2002: 468) atau terima Ho jika p-value > 0,05, tolak Ho untuk harga
yang lainnya (Nurgiyantoro dkk, 2002:118)
b) Kesamaan Dua Varians
Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan
dengan uji kesamaan dua varian dengan menggunakan program SPSS 17.

+ Hipotesis

Ho : Kedua sampel mempunyai varians sama
H; .Kedua sampel mempunyai varians berbeda

+ Kriteria Uji

- Jika F pitung < F 1abel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima
- Jika F piwung > F tabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak
(Pratisto, 2004:18)

¢) Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan uji kesamaan 2 rata-rata dan uji



perbedaan 2 rata-rata dengan menggunakan program SPSS 17.
e Uji Kesamaan Dua Rata-rata
+ Hipotesis

Hy = Rata-rata N-gain kedua sampel sama
H,; = Rata-rata N-gain kedua sampel tidak sama

+ Kriteria Uji
- Jika —t tapel <t hitung < t tabel, maka Ho diterima
- Jika t pitung < -t tabel ataU t hitung > t abel maka Ho ditolak (Pratisto,

2004:18)
e Uji Perbedaan dua Rata-rata

+ Hipotesis

Hy = rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sama dengan kelas
kontrol.

H, = rata-rata N-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol.

+ Kriteria Uji :
- Jika —t tabel <t hitung <t tabel, maka Ho diterima
- Jika t pitung < -t tabet ataU t hiung > t tabel, maka Ho ditolak (Pratisto,
2004:12).
2) Data Kualitatif
a. Keterampilan berpikir kreatif oleh Siswa

e Memberi skor sesuai rubrik penilaian keterampilan berpikir kreatif

lalu memasukkan ke dalam tabel 3.

36
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Tabel 4. Keterampilan berpikir kreatif siswa

Keterampilan berpikir kreatif
No | Nama siswa F | N | P | Kategori
A B C D E

—

F

N

P

Kriteria

Keterangan : P = Persentase (%); F = Jumlah point/skor keterampilan berpikir
kreatif yang diperoleh; N = Jumlah total point/skor keterampilan
berpikir kreatif ; A= Fluency; B = Fleksibliity; C = Original, D =
Elaboration ; E = Evaluation

e Menjumlahkan skor (F) setiap siswa.

e Menentukan nilai (P) pada setiap indikator keterampilan berpikir kreatif
dengan menggunakan rumus:

P=F x 100
N

Keterangan: P = Persentase (%), F = Jumlah point/skor keterampilan berpikir
kreatif yang di peroleh, N = Jumlah total point/skor keterampilan
berpikir kreatif (Sudijono, 1996:318).

e Setelah data diolah dan diperoleh nilainya, maka keterampilan berpikir
kreatif siswa tersebut dapat dilihat dari kriteria di bawah ini:

81 % - 100 % termasuk dalam kategori tinggi sekali
61% -809% termasuk dalam kategori tinggi

41 % - 60 % termasuk dalam kategori sedang

21 % -40 % termasuk dalam kategori rendah
0%-20%  termasuk dalam kategori rendah sekali
(Arikunto, 2001:75).

b. Aktivitas Belajar Siswa
Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung merupakan data
yang diambil melalui observasi. Data tersebut dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif dengan menghitung persentase aktivitas
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belajar siswa. Langkah-langkah yang dilakukan untuk adalah sebagai berikut:

e Menghitung rata-rata aktivitas dengan menggunakan rumus:

T 25 00

n

Keterangan : X = Rata-rata skor aktivitas siswa
>x; = Jumlah skor yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimum

e Menafsirkan atau menentukan persentase aktivitas belajar siswa sesuai
indeks kriteria. Indeks aktivitas siswa ditentukan berdasarkan kategori
berikut:

0,00 — 29,99 termasuk dalam kategori sangat rendah

30,00 — 54,99 termasuk dalam kategori rendah

55,00 — 74,99 termasuk dalam kategori sedang

75,00 — 89,99 termasuk dalam kategori tinggi

90,00 — 100,00 termasuk dalam kategori sangat tinggi
Dimodifikasi dari Hake (dalam Belina, 2008:37)
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